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abstrak — Penelitian ini bertujuan membahas efektifitas model pembelajaran inquiry
based learning dalam meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia siswa SMP. Problem
dalam studi yang peneliti angkat, adalah berawal dari nilai Bahasa Indonesia siswa yang
belum maksimal, hal ini dikarenakan pembelajaran monoton dan siswa kurang aktif, un-
tuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan penggunaan model pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian
dengan menggunakan Studi Kepustakaan terhadap model Inquiry Learning pada hasil
belajar siswa. Teknik pengumpulan data diperoleh dari studi Kepustakaan, Penelitian ini
dilakukan dengan cara membandingkan pendapat dan hasil penelitian dari referensi yang
diambil oleh peneliti dalam penelitian ini. Dari beberapa sumber yang peneliti ambil dan
kutip berdampak kepada proses pembelajaran dan nilai Bahasa Indonesia yang mem-
berikan pengaruh yang berarti dari model Inquiry Learning terhadap pembelajaran Ba-
hasa Indonesia pada siswa, penelitian ini dengan menggunakan studi literatur adalah
model Inquiry Learning dalam meningkatkan keaktifan siswa, dalam meningkatkan mo-
tivasi belajar siswa, dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Hal ini menun-
jukkan bahwa terdapat pengaruh model Inquiry Learning terhadap hasil belajar Bahasa
Indonesia pada siswa. dari pendapat para ahli dapat tarik suatu kesimpulan bahwa model
inquiry learning berpengaruh dalam hasil belajar, dikarenakan keaktifan siswa di-
pengaruhi oleh beberapa faktor dari keaktifan siswa, motivasi siswa, yang berefek kepada
hasil dari pembelajaran yang baik juga.
Kata kunci —Model Inquiry Learning, Model Pembelajaran, Keterampilan Berbicara

Abstract— This study aims to discuss the effectiveness of the inquiry-based learning
model in improving Indonesian language learning for junior high school students. The
problem in the study that the researcher adopted was that the students' Indonesian grades
were not maximized, this was due to monotonous learning and students were less active,
to overcome these problems it was necessary to use an effective learning model to improve
student learning outcomes. This type of research is a study using a literature study on the
Inquiry Learning model on student learning outcomes. Data collection techniques were
obtained from library studies. This research was conducted by comparing opinions and
research results from references taken by researchers in this study. From several sources
that the researchers took and quoted the impact on the learning process and the value of
Indonesian which gave a significant influence of the Inquiry Learning model on Indone-
sian language learning in students, this research using literature study is the Inquiry
Learning model in increasing student activity, in increasing student motivation. -student
learning motivation, in improving students' critical thinking skills. This shows that there

Bojonegoro, 04 Juli 2022 588 Prosiding Senada (Seminar Nasional Daring)



Riza Lestari Pemanfaatan Model Pembelajaran....

is an effect of the Inquiry Learning model on Indonesian language learning outcomes for
students. From the opinion of experts, it can be concluded that the inquiry learning model
has an effect on learning outcomes, because student activity is influenced by several fac-
tors, namely student activity, student motivation, which has an effect on good learning
outcomes as well.

Keywords — Inquiry Learning Model, Learning Model, Speaking Skills

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang sangat penting dipelajari baik
pada pendidikan formal maupun non formal, tanpanya adanya pembelajaran bahasa
Indonesia kita akan sangat susah berkomunikasi, berargumentasi, serta tidak mampu
memecahkan masalah yang dihadapi baik masalah pribadi maupun masalah lainnya
(Sudana, 2020). Masih banyak sekali para guru mayoritas masih menggunakan model
pembelajaran konvensional, hal tersebut membuat siswa masih pasif dalam proses
pembelajaran dengan hasil belajar yang masih tergolong rendah. Melihat hal itu
Peneliti memilih satuan pendidikan SMP dengan alasan tingkat SMP merupakan
masa yang masih baru akan mengalami perubahan baik dari segi mental, fisik juga
kognitifnya, sehingga peneliti tertarik untuk menganalisis interaksi yang terjadi an-
tara siswa dengan guru ketika proses pembelajaran terjadi.

Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan pendapat atau
pikiran dan perasaan kepada seseorang atau kelompok secara lisan, baik secara ber-
hadapan ataupun dengan jarak jauh. Nurjamal, dkk (2014: 4) mengatakan bahwa
orang yang terampil berbicara adalah orang yang mampu menyampaikan gagasan,
pikiran, dan perasaan secara lisan kepada orang lain, mitra bicara atau pendengar
dengan benar, akurat, dan lengkap, sehingga orang lain paham betul apa yang disam-
paikan.Keterampilan berbicara dalam bahasa Indonesia yaitu suatu keterampilan
yang perlu dikuasai dengan baik keterampilan ini merupakan suatu indikator penting
bagi keberhasilan seorang dalam belajar bahasa (Dharmawan et al., 2014; Nuryanto et
al., 2018). Keterampilan berbicara merupakan salah satu kemampuan yang sangat
penting yang harus dimiliki oleh setiap individu dengan tidak mengabadikan ke-
mampuan-kemampuan yang lain seperti kemampuan menyimak, membaca, menulis,
kebahasaaan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi
secara lisan dengan baik dan benar di hadapan publik (Beta et al., 2019; Nupus & Par-
miti, 2017). Maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara merupakan suatu
keterampilan yang harus dikuasai setiap orang yang nantinya mempengaruhi ke-
mampuan berbicara.

Model pembelajaran Inquiry memungkinkan para peserta didik menemukan
sendiri informasi-informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya. Pem-
belajaran inquiri learnig yaitu pembelajaran yang menitik beratkan pada kognitif dan
afektif, supaya siswa mampu untuk mencari serta mampu untuk menemukan masa-
lah serta jawaban dari permasalan tersebut. Selain itu (Fakhrurrazi, 2018) Siswa yang
aktif dan kreatif dalam pembelajaran secara tidak langsung mereka akan mengem-
bangkan kemampuan berfikir untuk diri mereka sendiri.

Memahami sedikit demi sedikit masalah yang dihadapi dan berusaha untuk me-
mecahkannya sendiri, apalagi dengan perkembangan ilmu pengetahuan sekarang ini
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siswa lebih leluasa untuk mencari referensi yang tepat. Sedangkan menurut Ida (Asis
Saefuddin, H., 2014) Belajar aktif yaitu pembelajaran yang melibatakan siswa secara
tisik dan mental dan sesuai dengan tingkat dari pengetahuan siswa itu sendiri.Model
ini melibatkan peserta didik dalam proses-proses mental untuk penemuan suatu kon-
sep berdasarkan informasi-informasi yang diberikan guru.

Berdasarkan permasalahan siswa yaitu kurangnya kemampuan berpikir kritis
siswa salah satunya model ini banyak digunakan oleh guru-guru dalam pembelaja-
ran. Pembelajaran lama lebih menoton ke guru saja tidak terlalu melibatkan siswa,
berbeda dengan pembelajaran sekarang dengan model-model terbaru salah satunya
adalah model inquiry learning. maka penelitan ini perlu dilakukan sebagai upaya
peningkatan minat belajar siswa dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis
siswa dikarenakan adanya model pembelajran yang mendorong siswa untuk lebih
menggunakan kemampuan berfikirnya sendiri sehingga siswa lebih berfikir kritis dan
aktif untuk memahami pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian adalah suatu usaha untuk menemukan , mengembangkan dan men-
guji kebenaran suatu pengetahuan, usaha mana dilakukan dengan metode ilmiah.
Pemilihan metode Penelitian juga menjadi salah satu penentu dari kesempurnaan
hasil penelitian. Dalam Penelitian ini penulis menggunakan metode sebagai berikut :

JENIS PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian kualitatif . Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan
makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan te-
ori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di
lapangan. Dalam penelitian ini untuk menggambarkan model pembelajaran Inquiry
Based Learning secara menyeluruh dan sistematis mengenai pelaksanaan. Pendeka-
tan penelitian yang penulis pakai adalah pendekatan Metode penelitian kualitatif
yang dimana metode yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, sedangkan un-
tuk meneliti pada objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara triangulasi (gabungan). Analisis
data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna
daripada generalisasi. Sehingga dapat diketahui prosedur pelaksanaan model pem-
belajaran Inquiry Based Learning pada siswa SMP. Adapun data sekunder adalah
data yang diambil melalui perantara atau pihak yang telah mengumpulkan data ter-
sebut sebelumnya, dengan kata lain peneliti tidak langsung mengambil data sendiri
ke lapangan.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Berdasarkan sumber data diatas maka alat pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi :

a. Studi Kepustakaan (Library Research )

Dalam studi kepustakaan penulis menggunakan teknik pengumpulan data
dengan cara membaca, mencatat dan mempelajari ketiga bahan hukum terse-
but diatas yang berkaitan dengan porsedur pelaksanaan model pembelajaran
Inquiry Based Learning pada siswa SMP.
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b. Editing: pemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama dari segi
kelengkapan, kejelasan makna dan keselarasan makna antara yang satu
dengan yang lain dalam pelaksanaan model pembelajaran Inquiry Based
Learning pada siswa SMP.

c. Organizing: mengorganisir data yang diperoleh dengan kerangka yang sudah
diperlukan dalam pelaksanaan model pembelajaran Inquiry Based Learning
pada siswa SMP.

d. Finding: melakukan analisis lanjutan terhadap hasil pengorganisasian data
dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori dan metode yang telah ditentukan
sehingga ditemukan kesimpulan yang merupakan hasil jawaban dari rumusan
masalah.

ANALISIS DATA

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis data Deduktif

yaitu pemikiran yang bertolak pada fakta-fakta yang umum kemudian ditarik pada
suatu kesimpulan yang bersifat khusus. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara
membandingkan berbagai sumber informasi yang menjadi objek penelitian. (Law-
rence, 2013:187) Dalam penelitian ini yang menjadi sumber informasi yaitu mulai dari
tingkat pimpinan sampai dengan manajer yang terlibat dalam program strategi ber-

saing

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam proses belajar mengajar berlangsung guru dapat memberi semangat
kepada siswa untuk lebih aktif dalam belajar Bahasa Indonesia, salah satu cara untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran bisa dengan
menggunakan beberapa model pembelajaran seperti model inquiry learning. Ber-
dasarkan hasil pengamatan dan observasi yang dilakukan oleh (Hariandi & Cahyani,
2018) terlihat hasil yang positif mengenai aktivitas belajar siswa dengan
menggunakan model inquiry learning, bahwa siswa sudah mulai aktif dalam proses
pembelajaran. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh (Yokri, Permana, & Yerizon,
2019). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh data tentang kebutuhan
pengembangan model pembelajaran, data itu dapat diuraikan sebagai berikut.
Model inquiry learning dalam meningkatkan motivasi belajar siswa

Selain dari meningkatkan keaktifan siswa model inquiry learning juga berperan
dalam memperbaiki semangat belajar siswa. Dengan adanya motivasi dalam belajar,
siswa lebih aktif dalam belajar. Seperti yang di ungkapkan (Rianto & Santoso, 2014)
motivasi yaitu dorongan yang berupa dapat diartikan sebagai kemampuan maupun
kekuatan yang timbul dari diri kita sendiri atau dari orang lain untuk melakukan
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sebuah kegiatan supaya tercapai apa yang diharapkan.Selanjutnya (Suprihatin, 2015)
mengungkapakan bahwa motivasi yaitu suatu bentuk kekuatan di dalam diri
seseorang dengan timbulnya rasa semangat untuk melakukan sesuatu demi mencapai
tujuan secara maksimal. Menurut Rini (2016) Model pembelajaran yang dapat mem-
perbaiki proses pembelajaran, serta konsepkonsep dalam pembelajaran adalah model
pembelajaran problem solving atau berbasis masalah dan model inquiry learn-
ing.Tidak semua pendapat yang mengatakan bahwa model inquiry learning efektif
digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa menurut (Krogh, Morehouse,
Krogh, & Morehouse, 2020) mengatakan bahwa model inquiry learning sukar sekali
dalam mengatur aktivitas dan kesuksesan siswa dalam pengimplementasiannya me-
merlukan waktu yang sangat lama sehingga sangat sukar untuk mensingkronkan
waktu yang telah di tentukan. Pendapat yang mendukung bahwa model inquiry
learning efektif digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.Model inquiry
learning dapat mengembangkan potensi masing-masing siswa dalam proses kognitif,
afektif dan psikomotor dalam belajar.Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa model inquiry learning berpengaruh dalam motivasi belajar dikarenakan
adanya motivasi dan dorongan yang di berikan oleh guru membuat siswa termotivasi
pada aktivitas belajar dan berpengaruh terhadap keaktifan dan nilai siswa.
Model inquiry learning dalam meningkatakan kemampuan berfikir kritis siswa

Sedangkan Sanjaya dalam Yono (2012) pembelajaran inkuiri kegiatan yang dil-
akukan pada proses berfikir dan analisis untuk mencari dan menemukan jawaban
dari masalah. Tujuan pokok model Inkuiri untuk pengembangan kecerdasan siswa
baik secara emosional dan kontrol spiritual. Sumarmo dalam Desilia Susanti (2011)
kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa salah satunya model ini banyak
digunakan oleh guru-guru dalam pembelajaran. Pembelajaran lama lebih menoton ke
guru saja tidak terlalu melibatkan siswa, berbeda dengan pembelajaran sekarang
dengan model-model terbaru salah satunya adalah model inquiry learning. Tidak
semua hasil penelitian yang menyatakan bahwa model inquiry learning dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa menurut Hanafia dan Suhana dalam
Desilia Susanti (2009) pada nomer keempat menyatakan bahwa tenaga pendidik ban-
yak mengajarkan pengertian dan artinya saja, yang terpenting juga pada sikap bagi
siswa. Selanjutnya pendapat yang mendukung model inquiry learning dapat meru-
bah kemahiran berfikir kritis siswa
Model inquiry learning dalam meningkatkan keaktifan siswa

Sejalan dengan yang diungkapkan oleh (Yokri, Permana, & Yerizon, 2019). Pem-
belajaran inquiri learnig yaitu pembelajaran yang menitik beratkan pada kognitif dan
afektif, supaya siswa mampu untuk mencari serta mampu untuk menemukan masa-
lah serta jawaban dari permasalan tersebut. Selain itu (Fakhrurrazi, 2018) Siswa yang
aktif dan kreatif dalam pembelajaran secara tidak langsung mereka akan mengem-
bangkan kemampuan berfikir untuk diri mereka sendiri. Memahami sedikit demi
sedikit masalah yang dihadapi dan berusaha untuk memecahkannya sendiri, apalagi
dengan perkembangan ilmu pengetahuan sekarang ini siswa lebih leluasa untuk men-
cari referensi yang tepat. Sedangkan menurut Ida (Asis Saefuddin, H., 2014) Belajar
aktif yaitu pembelajaran yang melibatakan siswa secara fisik dan mental dan sesuai
dengan tingkat dari pengetahuan siswa itu sendiri.Tidak semua pendapat yang
mengatakan bahwa model inquiry learning efektif digunakan dalam meningkatkan
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keaktifan siswa seperti yang dikemukakan oleh (Shoimin, 2014) Mengemukakan Ka-
rena pembelajaran dilakukan dengan grup, kemungkinan ada peserta yang tidak ak-
tif. Pendapat yang mendukung bahwa model pembelajaran inquiry learning dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar Menurut (Siagian & Nurfitriyanti, 2012)
pembelajaran dengan metode inkuiri menggabungkan ke tiga aspek kognitif, afektif
dan psikomorik yang dilakukan dengan selaras bersamaan sehingga dalam pembela-
jaran akan bisa menghasilkan hasil maksimal sesuai dengan apa yang diharapkan.
Sehingga siswa lebih paham, aktif dan terampil dalam suatu proses pembelajaran.

SIMPULAN

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada pembela-
jaran Bahasa Indonesia di sekolah. Hal ini disebabakan penggunaan model pembela-
jaran yang belum tepat dan pembelajaran hanya berpusat pada guru sehingga pem-
belajaran lebih monoton, kurangnya motivasi dari guru dan kemampuan berfikir
kritis siswa masih rendah. Maka dari itu dibutuhkan model pembelajaran yang tepat
bagi guru, salah satu model pembelajaran yang diterapkan adalah model Inquiry
Learning. Model Inquiry Learning adalah model pembelajaran yang sangat efektif
sangat cocok digunakan pada pembelajaran karena dapat mengembangkan kemam-
puan intelektual siswa. Pada penelitaian ini terdapat tiga poin terkait dengan
pengaruh penerapan model inquiry learning terhadap hasil belajar siswa pada pem-
belajaran Bahasa Indonesia.Penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan
dengan menelaah dari beberapa referensi baik itu jurnal, artikel, skripsi, buku-buku.
Meskipun dalam penelitian yang peneliti temukan banyak kelebihan-kelibihan dari
model inquiry learning, model ini juga tidak luput dari kelemahan atau kekurangan
diantaranya adalah pada pemahaman peserta didik, yaitu pengetahuan, keterampi-
lan, sikap. Pada sikap atau afektif peserta didik lebih banyak menghabiskan waktu
diskusi dengan teman kelompok saja. Dengan pendidik siswa juga tidak bisa terlalu
banyak berinteraksi karena juga terpusat dengan kelompok mereka saja. Jadi Penulis
bisa simpulkan pendidik juga harus memodifikasi model ini dengan cara menghub-
ungkan setiap grup dengan grup lainnya dengan guru sebagai fasilitatornya. Dengan
cara ini model inquiry akan semakin banyak digunakan dalam proses pembelajaran.
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